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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Bengkulu terhadap
bahan ajar digital mata kuliah geofisika untuk menunjang implementasi kurikulum MBKM. Penelitian dilakukan di
Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Bengkulu pada bulan November 2021. Sampel penelitiannya adalah 47
mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian analisis kebutuhan ini adalah teknik survey.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket kebutuhan mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas
Bengkulu terhadap bahan ajar digital matakuliah geofisika. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas dinyatakan bahwa angket kebutuhan yang digunakan untuk
mengumpulkan data memiliki item-item yang valid dan reliabel. Hasil analisis data menyatakan bahwa mahasiswa
sangat setuju dilakukannya pengembangan bahan ajar digital matakuliah geofisika berbasis platform LMS
moodle untuk menunjang implementasi kurikulum MBKM.

Kata kunci: bahan ajar digital, geofisika, mbkm
ABSTRACT

This study aims to determine the needs of Physics Education students at Bengkulu University for digital teaching
materials for geophysics courses to support the implementation of the MBKM curriculum. The research was conducted
at the Physics Education Study Program at Bengkulu University in November 2021. The research sample was 47
students. The data collection technique used in this needs analysis research is a survey technique. The research
instrument used was a questionnaire on the needs of Bengkulu University Physics Education students for digital
teaching materials for geophysics courses. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis. Based on
the results of the validity and reliability test, it is stated that the needs questionnaire used to collect data has valid and
reliable items. The results of data analysis state that students strongly agree with the development of digital teaching
materials for geophysics courses based on the Moodle LMS platform to support the implementation of the MBKM
curriculum.

Keywords: digital teaching materials, geophysics, mbkm

I. PENDAHULUAN

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka adalah kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
yang bertujuan mendorong mahasiswa agar menguasai berbagai keilmuan untuk memasuki dunia
kerja (1). Pendidikan Merdeka Belajar merupakan respon terhadap kebutuhan sistem pendidikan
pada era Revolusi Industri 4.0. Di era Revolusi Industri 4.0 ini, kebutuhan utama yang ingin dicapai
dalam sistem pendidikan atau lebih khusus dalam metode pembelajaran penguasaan siswa terhadap
literasi baru, yaitu. literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia (2). Pokok-pokok dari
kebijakan MBKM meliputi: 1) pembukaan program studi baru yang diatur pada Permendikbud No.
7 Tahun 2020 tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran Perguruan Tinggi Negeri, dan Pendirian,
Perubahan, Pencabutan lzin Perguruan Tinggi Swasta, serta Permendikbud No. 5 Tahun 2020
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tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi; 2) sistem akreditasi perguruan tinggi yang
diatur pada Permendikbud No. 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan
Tinggi; 3) perguruan tinggi badan hukum yang diatur pada Permendikbud No. 4 Tahun 2020
tentang Perubahan Tinggi Negeri menjadi Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum dan
Permendikbud No 6 Tahun 2020 tentang Penerimaan Mahasiswa Program Sarjana pada Perguruan
Tinggi Negeri; dan 4) hak belajar tiga semester di luar program studi yang diatur pada
Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Salah satu kunci
keberhasilan dari implementasi Kebijakan MBKM adalah mengupayakan agar proses pembelajaran
di Perguruan Tinggi lebih otonom dan fleksibel (3).

Bahan ajar adalah salah satu komponen yang ikut menunjang implementasi kurikulum
MBKM. Pembuatan bahan ajar merupakan bagian dari proses pengembangan inovasi dalam
pendidikan. Bahan ajar yang digunakan tidak harus selalu konvensional tetapi sebagai pendidik,
paling tidak melakukan tindakan untuk memperbaiki paradigma, cara pandang, cara berpikir, sikap,
kebiasaan, profesionalisme, dan perilaku dalam mengajar (4). Bahan ajar adalah seperangkat bahan
yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak, untuk menciptakan lingkungan atau
suasana yang memungkinkan siswa belajar (5). Dengan kata lain, segala sesuatu yang berhubungan
dengan pembelajaran di kelas dan memberikan percepatan dalam memahami materi yang diajarkan
oleh pendidik kepada siswa disebut bahan ajar (6). Kesiapan bahan ajar dapat menjadi faktor
penentu berhasil tidaknya pembelajaran. Bahan ajar merupakan hal pokok yang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan pembelajaran yang mampu mengantarkan siswa menguasai tujuan
pembelajaran (7).

Bentuk bahan ajar dapat berupa bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak (8). Bahan ajar
digital adalah contoh dari bahan ajar non cetak. Dalam mengembangkan bahan ajar digital, kita bisa
memanfaatkan berbagai macam bentuk teknologi virtual sehingga menjadi mix virtual technology.
Penggunaan teknologi virtual menawarkan janji dalam memperbaiki masalah-masalah pendidikan
sebelumnya (9). Segala hal yang sebelumnya tidak bisa diperlihatkan dengan baik kepada peserta
didik dapat diperlihatkan secara nyata melalui teknologi virtual. Platform LMS Moodle adalah
salah satu platform yang dapat menunjang pengembangan bahan ajar digital. LMS adalah platform
untuk mengadministrasikan, mendokumentasikan, dan menyampaikan konten e-learning, yang
menawarkan kepada siswa yang terdaftar sejumlah besar kursus dengan kemampuan yang dapat
disesuaikan (10). Moodle adalah platform pembelajaran open source untuk menciptakan lingkungan
belajar yang dipersonalisasi. Ini menyediakan alat yang fleksibel untuk mendukung pembelajaran
campuran dan online (11). Moodle dapat berhasil digunakan baik dalam sistem pendidikan, dan di
lembaga swasta atau publik (12). Versi pertama MOODLE (Modular Object-Oriented Dynamic
Learning Environment) ditulis dan dirancang oleh Martin Dougiamas, yang memiliki gelar sarjana
dalam ilmu komputer dan pendidikan. Karena latar belakang ini, ia mengembangkan alat, yang
memenuhi persyaratan teknologi dan pedagogis (13). Media Moodle berbasis cloud dapat diakses
melalui komputer atau smartphone yang terhubung dengan internet (14). Sebagai Moodle standar
tidak mempertimbangkan perbedaan peserta didik dan memperlakukan semua peserta didik secara
setara, untuk mengakomodasi gaya belajar peserta didik Visual, Auditory atau Kinestetik dan
Global atau Sequential; itu perlu disesuaikan (15).

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Wiajayanti (2018). Dalam penelitiannya Wijayanti melakukan
pengembangan bahan ajar digital bahasa inggris matematika dengan bantuan videoscribe melalui e-
learning. Pada tahap analisis kebutuhan, didapatkan hasil bahwa mahasiswa membutuhkan media
dan bahan ajar digital yang dapat diakses tanpa batasan ruang dan waktu sehingga peneliti perlu
mengintegrasikannya dengan e-learning (16). Penelitian lainnya yaitu dilakukan oleh Prastyo dkk
(2021). Dalam penelitiannya Prastyo dkk melakukan pengembangan bahan ajar digital page flip
berbasis STEM berbantuan matrix code technology pada sub materi mobilitas penduduk dan
ketenagakerjaan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Pengemasan konten pada bahan ajar
membantu berpikir sistematis dan struktural siswa. Untuk pendalaman konten berbantuan matrix
code technology sangat efisien dan efektif (17). Selanjutnya, penelitian yang relevan vyaitu
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dilakukan oleh Lilis (2019). Dalam penelitiannya, Lilis melakukan pengembangan bahan ajar
digital pada mata pelajaran dasar listrik dan elektronika kelas X. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa bahan ajar digital yang dikembagkan sangat efektif. Berdasarkan penilaian angket minat
belajar siswa juga menunjukan peningkatan yang cukup signifikan (18). Beberapa penelitian
terdahulu di atas menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang serupa dengan
keterbaruan yang menyesuaikan dengan situasi yang terjadi saat ini dimana perguruan tinggi
dituntut untuk menerapkan kurikulum MBKM. Oleh karena itu peneliti akan mengembangkan
bahan ajar digital dengan bantuan platform LMS Moodle agar dapat menunjang keterlaksanaan
kurikulum MBKM ini. Bahan ajar digital yang akan dikembangkan yaitu bahan ajar pada
matakuliah Geofisika. Materi pada matakuliah Geofisika dibangun atas parameter-parameter fisis
mekanika, listrik, magnetik, elektromagnetik, panas, radiasi, dan parameter-parameter lain yang
senantiasa dikembangkan untuk dapat diterapkan dalam rangka mengetahui segala sesuatu yang
terdapat di bawah permukaan bumi baik yang bersifat padat maupun cair. Dengan karakter materi
yang seperti itu, maka penting bahan ajar yang dapat menyajikan fenomena-fenomena dalam bentuk
visual seperti gambar, video, dan animasi sehingga mahasiswa dapat belajar dengan melihat
kejadiannya secara langsung melalui video, gambar, dan animasi.

Dari uraian diatas maka muncul permasalahan apakah mahasiswa membutuhkan bahan ajar
digital tersebut. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian untuk mengetahui kebutuhan
mahasiswa terhadap bahan ajar digital berbasis platform moodle pada matakuliah Geofisika untuk
menunjang implementasi kurikulum MBKM di Prodi Pendidikan Fisika Universitas Bengkulu

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa Pendidikan Fisika
Universitas Bengkulu terhadap bahan ajar digital mata kuliah geofisika untuk menunjang
implementasi kurikulum MBKM. Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Bengkulu pada bulan November 2021. Sampel penelitiannya adalah 47 mahasiswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian analisis kebutuhan ini adalah teknik
survey. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket kebutuhan mahasiswa
Pendidikan Fisika Universitas Bengkulu terhadap bahan ajar digital matakuliah geofisika. Beriku ini
adalah kisi-kisi pernyataan pada angket.

Tabel 1. Kisi-Kisi Pernyataan Pada Angket

Indikator Nomor Jumlah
Kebutuhan terhadap bahan ajar 1,234 4
Karakteristik bahan ajar pada kurikulum MBKM 5,6,7 3
Karakteristik bahan ajar geofisika 8,9,10,11,12,13,14,15 8

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Analisis kebutuhan
dilakukan pada data yang diperoleh berupa persentase. Persentase diperoleh berdasarkan
perhitungan skala likert yang dimodifikasi. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan pedoman dalam
menyusun item-item yang berupa pertanyaan ataupun pernyataan. Item instrumen diberi nilai
kuantitatif seperti pada table 1 berikut :

Tabel 2. Skala Pada Setiap Penilaian

Penilaian Nilai Skala
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
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Angket diuji kevalidan dan reliabilitasnya dengan menggunakan SPSS dengan ketentuan sebagai
berikut

a. Valid : jika rhitung lebih besar dari nilai reaper (Mhitung™rtaber)

b. Tidak Valid : jika rhitung lebih kecil dari nilai rae (rhitung<rtabel)

c. Reliabel jika nilai alpha cronbach’s > 0,60

d. Tidak reliabel jika nilai alpha cronbach’s < 0,60

(19)

Analisis hasil angket dilakukan secara kuantitatif menggunakan rumus berikut.

p =L x100%
N 1)
dengan P adalah persentase hasil analisis angket, n adalah skor total penilaian, dan N adalah skor
maksimal yang mungkin diperoleh. Untuk skala likert model interpretasi skornya bisa dilihat pada
tabel 1.
Tabel 2. Interpretasi Skala Likert

Persentase (%) Kategori
0% -25% Sangat Tidak Setuju
26 % - 50 % Tidak Setuju
51%-75% Setuju

76 % - 100 % Sangat Setuju

(20)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa Pendidikan Fisika
Universitas Bengkulu terhadap bahan ajar digital mata kuliah geofisika untuk menunjang
implementasi kurikulum MBKM. Namun, sebelum dianalisis lebih lanjut, data angket digunakan
untuk menguji validitas dan reliabilitas dari angket yang digunakan. Berikut ini adalah tabel hasil
uji validitas.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas
No. Item t-Hitung t-Tabel Keterangan

1 0.823845 Valid
2 0.710507 Valid
3 0.727936 Valid
4 0.483557 Valid
5 0.662027 Valid
6 0.720085 Valid
7 0.69801 Valid
8 0.828618 0.2876 Valid
9 0.765977 Valid
10 0.703775 Valid
11 0.596034 Valid
12 0.76829 Valid
13 0.719842 Valid
14 0.732765 Valid
15 0.627092 Valid

Dari tabel di atas, diketahui bahwa semua item yang terdapat di dalam angket valid karena
semuanya memperoleh nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 0,2876.
Untuk hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4. Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
0.924 15

Pada tabel 4 Reliability Statistics menunjukkan hasil perhitungan reliabilitas data dengan 15 item
pernyataan dengan menggunakan metode alpha Cronbach diperolen skor 0,924. Nilai yang
diperoleh lebih besar dari 0,60, maka sesuai kaidah penetuan reliabilitas, maka angket yang yang
digunakan dalam penelitian ini dikatakan reliabel.

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas angket, dilakukan analisis data untuk mengetahui
kebutuhan mahasiswa terhadap bahan ajar digital pada mata kuliah geofisika. Untuk mengetahui

persentase terhadap kebutuhan pengembangan bahan ajar digital mata kuliah geofisika, dapat dilihat
melalui tabel 5.

Tabel 5. Persentase Tingkat Kebutuhan Bahan Ajar Digital Mata Kuliah Geofisika

Skor
Skor Total : Persentse .
Responden Maksimal _n o, Kategori
(n) (N) P=-x100%

47 Mahasiswa
Pendidiksn Fsika 0 Sangat
Universitas 2563 2820 90,88 % Setuju
Bengkulu

Tabel 5 memberikan informasi bahwa mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Bengkulu sangat
setuju dilakukannya pengembangan bahan ajar digital pada mata kuliah geofisika. Ini ditunjukkan
dengan besar persentase yang diperoleh sebesar 90,88 % dari persentase maksimum 100 %. Untuk
persentase setiap pernyataannya dapat dilihat pada gambar berikut.

100

94.15
95 93.09 93.6293 o9 93.62
9202 9149 92.02 91.49
= g0 88.83
v 87.77
©
2 85.64 86.17
()
£ 85
(0]
o
80
75
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Nomor Urut

Gambar 1. Grafik Persentase dari Setiap Pernyataan pada Angket

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa persentase terendah yaitu sebesar 85,64%. Ini menunjukkan
bahwa semua pernyataan memperoleh persentase di atas 75%. Sesuai dengan tabel interpretasi skala
Likert, untuk data dengan persentase 76%-100% dikategorikan sangat setuju. Dari hasil analisis
kebutuhan sebagian besar mahasiswa setuju bahkan sangat sutuju bahwa untuk menunjang
pembelajaran yang lebih baik dan bervariatif diperlukan bahan ajar yg menarik tidak hanya berbasis
cetak contohnya adalah bahan ajar digital yang mengombinasikan berbagai media audio, visual dan
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virtual. Saat ini bahan ajar digital telah ada namun belum optimal sehingga dibutuhkan inovasi.
Untuk menunjang implementasi kurikulum MBKM maka dibutuhkan bahan ajar geofisika yang
dapat diakses secara online oleh siapa saja yang telah bergabung dalam mata kuliah tersebut, dan
tentunya dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Dari hasil analisis kebutuhan diketahui juga
bahwa sebagian besar mahasiswa membutuhkan bahan ajar geofisika yang materinya disajikan
dalam bentuk yang beragam seperti teks, video tutorial, animasi, audio dan lain-lain atau yang
menggabungkan beberapa teknologi virtual. Bahan ajar yang dibutuhkan adalah bahan ajar
geofisika yang dapat diakses dengan handphone atau komputer, yang dapat dengan mudah diakses
dari satu sistem, yang materinya berurut atau terstruktur, yang dilengkapi dengan fenomena sehari-
hari, yang dapat meningkatkan literasi digital, serta dilengkapi dengan contoh soal, tes dan kunci
jawaban.

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini diantaranya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh oleh Pratita dkk (2021) tentang Analisis Kebutuhan Mahasiswa Terhadap Bahan
Ajar Sebagai Acuan Untuk Mengembangkan E-Modul Pembelajaran Digital. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih membutuhkan bahan ajar jenis digital berupa modul agar
dapat menjadi penunjang dalam kegiatan perkuliahan mahasiswa dan dapat digunakan mahasiswa
dalam kegiatan perkuliahan secara mandiri maupun dengan pendampingan dosen mata kuliah.
Kemudian penelitian yang dilakukan Putri (2019) tentang Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Berbasis
Literasi Digital Nilai-Nilai Kearifan Lokal pada Tradisi Saprahan di Pontianak. Hasil dari penelitian
ini menyatakan bahwa bahan ajar yang ada selama ini kebanyakan adalah bahan ajar cetak sehingga
butuh adanya inovasi dalam bahan ajar. Penelitian lainnya yaitu dilakukan oleh Hidayati dkk (2019)
tentang Analisis Kebutuhan Pembelajaran Era Digital 4.0: Multimedia Anatomi Fisiologi Manusia
dengan Model STEM Education di Program Studi Pendidikan Biologi IKIP Budi Utomo Malang.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar digital yang sangat sedikit dan
belum tersedianya bentuk bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan Perlu
dikembangkan bahan ajar multimedia dengan menggunakan model pembelajaran tertentu yang
didalamnya terdapat aktivitas yang mampu mengaktifkan kegiatan pembelajaran, uraian konsep
yang sesuai dengan kurikulum, dan aspek keterampilan yang harus dikuasai oleh mahasiswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas dinyatakan bahwa angket kebutuhan yang
digunakan untuk mengumpulkan data memiliki item-item yang valid dan reliabel. Hasil analisis
data menyatakan bahwa mahasiswa sangat setuju dilakukannya pengembangan bahan ajar digital
matakuliah geofisika berbasis platform LMS moodle untuk menunjang implementasi
kurikulum MBKM.
4.2 Saran

Untuk penelitian lebih lanjut dapat digunakan intrumen penelitian yang lebih beragam
sehingga data yang diperoleh juga terdiri dari banyak versi.
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